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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Proyek 

Pelnelliltilan ilnil belrada dil Proyelk pelmbangunan Geldung UPBJJ-UT Surabaya Tahap 2 

yang belrlokasil dil jl.Meldokan Asril Telngah,Kali lrungkut,Kelc.Rungkut,Surabaya ,Jawa Ti lmur. 

 

(Sumbelr: elarth.googlel.com) 
 

3.2  Metode Penelitihan  

Meltodel pelnelliltilan adalah suatu kelgilatan pelngumpulan ilnformasil dan data telntang 

suatu kasus yang me lmpunyail tahapan - tahapan yang di lsusun tilap rangkailan selrta tilap 

tahapan melrupakan bagi lan yang melnelntukan buat mellaksanakan tahapan 

belrilkutnya.Meltodel yang dilgunakan meltodel kuantiltatilf karelna data pelnelliltilan belrupa 

angka-angka dan anali lsils melnggunakan stati lstilk.  

1. Survei pendahuluan pelaksanaan sasaran studi  

2. Identifikasi permasalahan serta identifikasi variabel 

3. Pengumpulan informasi data primer menggunakan kuisioner dan wawancara 

dengan tujuan mencari jumlah responder dalam masing-masing patokan dan 

informasi sekunder dengan perolehan dari proyek.  

4. Uji validitas serta realibitas data.  

Gambar 3.1 Lokasi penelitian Gambar 3 1 Lokasi Penelitian 
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5. Ilnformasi l prilmelr dilanalilsils melmakail aplilkasil SPSS ilalah delngan ujil valildiltas selrta 

relabilliltas.  

6. Hasi ll daril anali lsils ilnformasil seltellah iltu dilsajilakan dalam wujud pelrselntasel. 

3.2.1 Populasi dan Sampel  

1. Populasil  

Populasil dalam pelnelliltilhan ilnil melrupakan selmua karyawan/pelkelrja proyelk 

pelmbangunan Geldung UPBJJ-UT Surabaya Tahap 2. Total populasi l dildalam 

proyelk dilkala ilnil belrjumlah 300 orang. Mellilputil mandor, tukang, pelkelrja, staff 

Telknilk, staff K3, dan konsultan pelngawas.   

2. Sampell  

Sampell melrupakan selbagailn ataupun wakill populasil yang diltelliltil. Sampell 

dalam pelnelliltilan ilnil mellilputil mandor, tukang, pelkelrja, staff Telknilk, staff K3, dan 

staff manajelmeln yang belkelrja dil proyelk Pelmbangunan Geldung UPBJJ-UT 

Surabaya Tahap 2. Dalam pe lnelliltilan ilnil melnelntukan jumlah sampell melnggunakan 

Telknilk slovi ln (Hildayat & Hiljuzaman, 2014).  

Telknilk Samplilng adalah telknilk pelngambillan sampell (Sugilyono, 2019:128). 

Meltodel pelngambillan sampell yang dilgunakan dalam pelnelliltilan ilnil melnggunakan 

meltodel Purposi lvel Samplilng. Purposilvel Samplilng adalah pelngambillan sampell 

delngan pelrtilmbangan telrtelntu (Sugi lyono, 2018,p. 138). 

n = 
ே

ଵା(ேమ)
 

n = 
ଷ

ଵା(ଷ௫ ,ଵమ)
 =  

ଷ

ଵାଷ
 = 75  

Keltelrangan : 

n = Belsaran sampell  

N = Belsaran populasi l  

1 = Angaka konstan   

El= Nillail kriltils (batas keltelliltilan) yang dililngilnkan (pelrseln kellonggaran keltildak 

telliltilan karelna kelsalahan pelnarilkan sampell (10%) 

Jika subjek kurang dari 100 orang sebaiknya diambil semuanya, jika subjek 

besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih (Hi ldayat 
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& Hiljuzaman, 2014). Be lrdasarkan hasi ll pelrhiltungan dilatas maka dilsilmpulkan jumlah 

sampell dalam pelnelliltilan ilnil adalah 75 sampell.  

3.2.2 Jenis Data  

Pelnelliltilan ilnil melrupakan upaya untuk melmbuatnya lelbilh elfelktilf pelnggunaan dan 

ilmplelmelntasil kodel bangunan. Untuk melndukung pelnelliltilan Pelnulils melngambill studil kasus 

yailtu Pe lmbangunan Geldung UPBJJ-UT Surabaya Tahap 2. Untuk me lmudahkan analilsils 

data yang di lbutuhkan belrhubungan langsung delngan proyelk. Data ilnil melncakup: 

1. Data prilmelr  

Data prilmelr adalah data yang dildapat pelnelliltil daril sumbelr prilmelr telrlelbilh 

dahulu (langsung dari l  ilnformasi l) pelmelgang ilnformasil atau data telrselbut. Ilnformasil 

prilmelr dilpelrolelh delngan melnyelbarkan kuelsilonelr pada 75 pelkelrja melngelrjakan 

pelmbangunan Geldung UPBJJ-UT Surabaya Tahap 2. 

Kuelsilonelr adalah pelrtanyaan logils telrkailt delngan masalah pelnelliltilan dan 

seltilap pelrtanyaan adalah jawaban yang melmpunyail makna. Pelngaturan Kuelsilonelr 

dilbagil melnjadil dua bagi lan, selbagail belrilkut : 

a. Profill relpondeln  

Belrilsil ilnformasi l telntang ildelntiltas relspondeln, yailtu nama, pelngalaman kelrja dan 

posilsil (delskrilpsil pelkelrjaan). 

b. Peltunjuk pelngilsilan kuilsonelr  

Pada pelngilsilan kuilsonelr, relspondeln akan dilbelril peltunjuk atau tutorilal untuk 

pelngilsilan kuilsonelr, selhilngga nanti lnya saat pelngilsilan kuilsonelr tildak ada 

kelsalahan saat melngilsil. Pelrtanyaan dalam kui lsonelr melnggunakan jelnils 

peltanyaan telrtutup. Untuk me lmudahkan relspondeln melnjawab pelrtanyaan dan 

melmfokuskan pada jawaban yang di lharapkan pelnulils. 

2. Data selkundelr  

Data selkundelr adalah data yang di lpelrolelh daril sumbelr selkundelr (bukan orang 

pelrtama) yang me lmillilkil ilnformasi l atau data. Dalam pelnelliltilan ilnil, data selkundelr 

belrsilfat struktur organi lsasil K3 dalam Proyelk Pelmbangunan Geldung UPBJJ-UT 

Surabaya Tahap 2.. Data se lkundelr Lailnnya dapat dilambill daril melmbaca buku, 

relfelrelnsil dan ilnformasi l delnah geldung . 



 

36 
 

3.2.3 Metode Pengumpulan Data 

Ada pula meltodel pelngumpulan data yang di lgunakan dalam pelnelliltilan ilnil, ilalah: 

1. Studil lapangan  

Pengumpulan data secara studi lapangan merupakan dengan memperoleh 

data-data secara langsung dari lapangan. Ada pula data secara studi lapangan yang 

digunakan diperoleh dari 2 metode, ialah: 

a. Wawancara  

Berbentuk hasil wawancara tidak terstruktur dengan tanya jawab sepihak 

terhadap sebagian sumber yang bersangkutan dilapangan. 

b. Kuelsilonelr  

Untuk pengumpulan data kuisioner akan melawati beberapa persoalan 

tertulis yang disebarkan kepada sumber yang bersangkutan. Metode yang 

digunakan untuk menentukan skala jawaban dari kuisioner yaitu 

menggunakan metode likert. Pada dasarnya Skala Likert menggunakan 

beberapa butir pertanyaan untuk mengukur perilaku individu dengan 

merespon 5 titik pilihan pada setiap butir pertanyaan, yaitu Sangat Setuju 

(SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju 

(STS) (Herlina, 2019). 
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Tabel 3. 1 Skala Likert 

Bentuk 

Jawaban 
Skor Keterangan 

SS 5 

Untuk jawaban Sangat Seltuju. Artilnya relspondeln 

sangat seltuju delngan pelrnyataan karelna sangat selsuail 

delngan keladaan yang dilrasakan relspondeln. 

S 4 
Untuk jawaban Seltuju. Artilnya relspondeln seltuju 

delngan pelrnyataan karelna selsuail delngan keladaan yang 

dilrasakan relspondeln. 

N 3 

Untuk jawaban Neltral. Artilnya relspondeln tildak dapat 

melnelntukan delngan pastil apa yang dilrasakan 

relspondeln. 

TS 2 
Untuk jawaban Ti ldak Seltuju. Arti lnya relspondeln tildak 

seltuju delngan pelrnyataan karelna tildak selsuail delngan 

keladaan yang di lrasakan relspondeln. 

STS 1 

Untuk jawaban Sangat Ti ldak Seltuju. Artilnya 

relspondeln tildak seltuju delngan pelrnyataan karelna tildak 

selsuail delngan keladaan yang dilrasakan relspondeln. 

(Sumbelr: Sugilyono (2019:147) 

 

2. Studil Pustaka  

Pelngumpulan data selcara studil Pustaka melrupakan pelngumpulan data 

delngan meltodel melmbaca liltelratur yang bilsa belrbelntu buku, jurnal, tugas akhilr, 

arti lkell maupun yang lailnmya yang belrhubungan delngan pelnelliltilan telntang 

melneljelmeln rilsilko SMK3L. 
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3.3 Pengolahan Data  

3.3.1 Uji Validitas dan Rehabilitas menggunakan software SPSS (Statistical Package for 

Social Science) 

1. Ujil Vali ldiltas  

Melnurut Sugi lyono (2019) Vali ldiltas adalah ukuran selbelrapa akurat suatu 

ilnstrumeln. Valildiltas diltelntukan olelh selbelrapa bailk ilnstrumeln telrselbut dapat 

melngukur apa yang dililngilnkan. Milsalnya, ilnstrumeln yang valild akan mampu 

melngukur produkti lviltas selcara akurat. Untuk melngujil valildiltas suatu ilnstrumeln, 

telntu harus dillakukan tels. Salah satu cara untuk melngujil valildiltas adalah selbagail 

belrilkut: 

Melndelfilnilsilkan selcara opelrasilonal konselp yang akan dilukur, yailtu delngan: 

a. Melncari l delfilnilsil dan melmunculkan ildel-ildel spelsilfilk yang akan dilukur yang 

tellah diltuli ls olelh para ahlil dalam liltelratur.  

b. Jilka tildak dapat me lnelmukannya dildalam liltelratur maka untuk lelbilh 

melmantangkan delfilnilsil dan rumusan telrselbut pelnelliltil harus 

melndilskusilkannya delngan para ahli l. 

c. Melnanyakan langsung ke lpada calon relspondeln pelnelliltilan telntang aspelk 

konselp yang akan di lukur.  

d. Dari l jawaban yang di ldapatkan pelnelliltil dapat melmbuat kelrangka konselp dan 

kelmudi lan Melnyusun pelrtanyaan yang opelrasilonal.  

e. Mellakukan ujil coba skala pelngukuran daril langkah pelrtama kelpada seljumlah 

relspondeln. Relspondeln dilmilnta untuk melnjawab apakah melrelka seltuju atau 

tildak seltuju delngan seltilap pelrtanyaan.  

f. Melmpelrsilapkan tabell tabulasil jawaban.  

g. Kolerasi dihitung dari nilai setiap pertanyaan yang sudah didapatkan 

Jawabannya dengan nilai total menggunakan rumus kolerasi product momen.  
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Rumusnya se lbagail belrilkut: 

 

Keltelrangan:  

r    : Koelfelsilan Korellasil  

∑ 𝑦: Jumlah Skor Varilabell Y  

∑ 𝑥: Jumlah Skor Varilabell X  

∑ 𝑥2: Jumlah Skor Kuadrat Varilabell X  

∑ 𝑦2: Jumlah Skor Kuadrat Varilabell Y  

∑ 𝑥𝑦 : Jumlah Pelrkalilan Skor Kuadrat Varilabell X Dan Y   

n    : Jumlah Data 

Sumbelr:(Silngarilmbun, 1991)  

2. Ujil Rellilabilliltas 

Melnurut Sugi lyono (2019:179) uji l rellilabilliltas adalah seljauh mana hasill 

pelngukuran delngan melnggunakan objelk yang sama akan melnghasillkan data yang 

sama. Hal i lnil melnunjukkan bahwa suatu i lnstrumeln cukup rellilabell untuk dilgunakan 

selbagail pelngumpul data, artilnya ilnstrumeln telrselbut cukup bailk untuk 

melngungkapkan data yang dapat di lpelrcaya. 

 

Keltelrangan: 

r11 = Rellilabeliltas Kuilsonelr 

k = Banyaknya Buti lr Pelrtanyaan  

∑σ2b = Jumlah Vari lan Butilr 

σt2 = Varilasil Total 
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3.3.2 Analisa Data Kuantitatif 

Meltodel kuantiltatilf melnurut (Soelgilyono, 2018, p. 19) selbagail meltodel pelnelliltilan yang 

belrlandaskan pada fillsafat posiltilvilsmel, dilgunakan untuk melnelliltil pada populasil atau 

sampell telrtelntu, pelngumpulan data me lnggunakan i lnstrumeln pelnelliltilan, analilsils data 

belrsilfat kuanti ltatilf/statilstilk, delngan tujuan untuk me lngujil hilpotelsils yang tellah dilteltapkan. 

Meltodel ilnil dilselbut selbagail meltodel kuantiltatilf karelna data pelnelliltilan belrupa angka-angka 

dan anali lsils melnggunakan stati lstilk. 

3.3.3 Uji asumsi klasik   

Untuk melmasti lkan bahwa pelrsamaan garils relgrelsil adalah modell yang valild dan lilnilelr, 

dilpelrlukan belbelrapa pelngujilan untuk melmastilkan telrpelnuhilnya heltelroskeldastilsiltas, 

normali ltas, dan multilkolilnelariltas. Koelfilsileln deltelrmilnasil dapat dilgambarkan selbagail 

belrilkut: 

a. Ujil Normali ltas  

Menurut Ghozali (2018:160) uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah model 

regresi variabel dependen dan variabel independent memiliki distribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov Sminov untuk mengetahui 

apakah nilai probabilitas > 0,05. 

b. Ujil Heltelroskeldastilsiltas  
Menurut Ghozali (2018:137) Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan Variance dari residual antara satu 

pengamatan dengan pengamatan yang lain.Uji heteroskedastisitas merupakan 

kebalikan dari uji homoskedastisitas dimana tidak terdapat kesamaan varian pada 

variabel bebas pada model regresi berganda, untuk melihat apakah ada kesamaan 

antar variabel bebas. Digunakan metode Glesjer yaitu dengan mencari nilai 

signifikan > 0,05 atau 5%. 

c. Ujil Multilkoli lnelariltas 

Uji multikolinearitas merupakan uji yang mendeteksi tidak adanya korelasi yang 

sempurna antara variabel bebas yang satu dengan yang lain (Sanusi,2011). Jika nilai 

VIF >10 maka terdapat gejala multikolinearutas yang tinggi, jika nilai VIF <10 maka 

model tersebut terbebas dari multikolinearitas. 
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3.3.4 Uji Regresi Berganda  

Untuk memahami bagaimana variabel independen dan variabel dependen  bekerja sama, 

maka digunakan metode regrensi berganda. Dalam analisis ini terdapat 3 dimensi 

pelatihan/kebijakan, kondisi lingkungan, dan kondisi tenaga kerja. Langkah-langkah 

pengujian sebagai berikut: 

 Melnghiltung pelrsamaan relgrelsil belrganda pelrsamaan normal daril fungsil  

 

Yi = 𝜷0 + 𝜷1X1+ 𝜷2X2+ 𝜷3X3+ e 

Dilmana : 

Y : elsti lmasil rata-rata  

β₀ : konstanta dari l pelrsamaan relgrelsil 

β₁ : koe lfilsileln relgrelsil dar varilabell X₁ dilmelnsil pellatilhan/kelbiljakan  

X₁ : skor di lmelnsil pellatilhan/kelbiljakan 

β₂ : Koelfilsileln relgrelsil daril varilabell X₂ dilmelnsil kondilsil lilngkungan  

X₂ : skor di lmelnsil kondilsil lilngkungan  

β3 : Koelfilsileln relgrelsil daril varilabell X3 dilmelnsil kelselhatan kelrja   

X3 : skor dilmelnsil Kelselhatan kelrja   

el: Relsildual atau prelsilctilon elror 

3.3.5 Pengujian Hipotesis 

Dalam pengujian hipotesis dengan menggunakan dua metode, uji T digunakan untuk 

mengetahui salah satu hubungan masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat, 

sedangkan uji F (anova) digunakan untuk mengetahui bagaimana hubungan variabel bebas 

secara bersama-sama dengan variabel terikat. Informasi ini akan diketahui dalam 

pernyataan berikut: 

a. Uji T 

  Uji l silgnilfilkansil hilpotelsils dillakukan delngan melnggunakan ujil T (Elrnanda, 

2017). Ujil T dilgunakan untuk melngujil pelngaruh masilng-masilng varilabell 

(ilndelpelndeln telrhadap varilabell delpelndeln) dalam suatu pelnelliltilan (Lilnd elt al., 

2014). Pada pelnelliltilan ilnil bahwa varilabell belbas yailtu pellatilhan/kelbiljakan, 
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kondilsil lilngkungan, dan kondi lsil telnaga kelrja, seldangkan varilabell telrilkatnya 

adalah kelcellakaan kelrja. ilndilkasil yang dilgunakan dalam pelnelliltilan ilnil alfa 

adalah 5% atau 0,05. 

Hilpotelsils yang dilselsuailkan untuk varilabell ilndelpelndeln dan delpelndeln maka 

selbagail belrilkut ilalah : 

 H₁ : Pellatilhan/kelbiljakan K3 belrpelngaruh telrhadap kelcellakaan kelrja . 

β < 0, arti lnya adalah pellatilhan/kelbiljakan tildak belrpelngaruh posiltilf 

telrhadap kelcellakaan kelrja 

β > 0, artilnya adalah pellatilhan/kelbiljakan belrpelngaruh posiltilf telrhadap 

kelcellakaan kelrja 

 H₂ : Kondilsil lilngkungan belrpelngaruh telrhadap kelcellakaan kelrja. 

β < 0, arti lnya adalah kondi lsil lilngkungan tildak belrpelngaruh posiltilf 

telrhadap kelcellakaan kelrja 

β > 0, artilnya adalah kondi lsil lilngkungan belrpelngaruh posiltilf telrhadap 

kelcellakaan kelrja 

 H₃ : Kelselhatan kelrja belrpelngaruh telrhadap kelcellakaan kelrja. 

 β < 0, artilnya adalah kelselhatan kelrja tildak belrpelngaruh posiltilf telrhadap 

kelcellakaan kelrja  

β > 0, arti lnya adalah kelselhatan kelrja belrpelngaruh posiltilf telrhadap 

kelcellakaan kelrja 

Seltellah melnghiltung hilpotelsils, maka dilambill kelputusan, pelngambillan 

kelputusan di ldasarkan pada nillail-nillail probabilliltas hasill pelngolahan data 

melnggunakan SPSS delngan keltelntuan selbagail belrilkut: 

 Jilka Probabi lliltas > alpha (0,05), maka H0 di ltelrilma. 

 Jilka probabi lliltas < alpha (0,05), maka H0 di ltolak dan H1 diltelrilma. 

Rumus pada uji l hilpotelsils ujil f selbagail belrilkut: 

T hitung = 
𝒃𝒊

𝑺𝒃
 

Keltelrangan : 

Bil : Bobot Relgrelnsil  

Sb : Standart Delvilasil daril Varilabell Belbas. 

b. Uji F  
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Melnurut (Elrnanda, 2017) Tujuan daril ujil-F adalah untuk Selcara silmultan 

melmpelngaruhil varilabell ilndelpelndeln. Ujil F dilpelrlukan untuk melngeltahuil 

pelngaruh selmua varilabell ilndelpelndeln telrhadap varilabell delpelndeln (Lilnd elt 

al.,2014). Langkah pe lrtama dalam pelngujilan silmultan ilnil adalah delngan 

melrumuskan hilpotelsils selbagail belrilkut: 

 Ho : β₁, β₂, β₃ = 0 artilnya tildak ada pelngaruh pellatilhan/kelbiljakan, 

kondilsil lilngkungan, dan kelselhatan kelrja belrpelngaruh telrhadap 

kelcellakaan kelrja. 

 H1 : β₁, β₂, β₃ ≠ 0 artilnya telrdapat Pelngaruh pellatilhan/kelbiljakan, kondilsil 

lilngkungan, dan Kelselhatan kelrja belrpelngaruh telrhadap kelcellakaan 

kelrja. 

Tingkat signifikansi kesalahan atau alpha yang digunakan dalam penelitian 

adalah 0,05, sehingga pengambilan keputusan terhadap hipotesis yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 

 Jilka nillail F-hiltung > alpha (0,05), maka di lsilmpulkan bahwa H0 diltelrilma 

atau tildak ada pelngaruh pellatilhan/kelbiljakan, kondilsil lilngkungan, dan 

kelselhatan kelrja belrpelngaruh telrhadap kelcellakaan kelrja. 

 Jilka nillail F-hiltung < alpha (0,05), maka di lsilmpulkan bahwa H0 diltolak 

dan H1 diltelrilma atau telrdapat pelngaruh pellatilhan/kelbiljakan, kondilsil 

lilngkungan, dan kelselhatan kelrja belrpelngaruh telrhadap kelcellakaan 

kelrja. selhilngga ilnil melnunjukkan bahwa modell dilpaparkan sudah layak 

atau selsuail untuk melmpreldilksil varilabell telrilkatnya. 

Rumus pada uji l hilpotelsils ujil f ilalah : 

F = 
𝑹𝟐/𝒌

(𝟏ି𝑹𝟐)/(𝒏ି𝒌ି𝟏)
 

Keltelrangan : 

F = F hiltung yang akan di lbandilngkan delngan F tablel 

R2 = Koelfilsileln deltelrmilnasil 

k = Jumlah varilabell ilndelpelndelnt 

n = Jumlah sampell 

c. Koefisien Determinan (R2) 
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Koelfilsileln deltelrmilnan dilgunakan untuk melngukur selbelrapa belsar hubungan antar 

varilabell telrilkat (Y) delngan vari labell belbas (X).Melnurut Ghozalil (2018:97) jilka nillail 

koelfilsileln deltelrmilnasil yang melndelkatil satu belrartil varilabell ilndelpelndelnt melmbelrilkan 

hampilr selmua ilnformasi l yang dilbutuhkan untuk me lmpreldilksil varilabell delpelndeln. 

 

3.4 Variabel Penelitian  

Ada 2 pelnyelbab telrjadilnya kelcellakaan kelrja sellama prosels pelmbangunan yailtu Unsafel 

Actilon dan Unsafel Condiltilon. Unsafel Actilon melnurut (Gonzalelz elt al., 1998) melrupakan 

pelrbuatan belrbahaaya daril manusila (human elror) karelna 80-85% kasus kelcellakaan 

dilselbabkan olelh faktor manusi la. Unsafel Condiltilon melnurut suma’mur melnyatakan 

bahwasanya Unsafel Condi ltilon melrupakan kondi lsil lilngkungan diltelmpat kelrja yang melmillilkil 

relsi lko bahaya dan me lmungkilnkan selcara langsung melngakilbatkan tilmbulnya kelcellakaan 

kelrja.  

Unsafel Actilon dan Unsafel Condi ltilon ilnil juga ada kailtanya delngan pelngambillan 

varilabell dalam pelnelliltilan ilnil. Melnurut (HElIlNRIlCH, 1930) melnyatakan bahwasanya kondilsil 

dillilngkungan kelrja bailk alat, matelrilal atau lilngkungan yang tildak aman akan melmbahayakan, 

bahwa daril teloril ilnil juga ada kailtanya delngan varilabell X2 yailtu Kondilsil Lilngkungan. Adapun 

juga melnurut budi lono, macam macam ti lndakan ti ldak aman selpelrtil: gagal untuk melmbelril 

pelrilngatan, kodilsil filsilk yang tildak filt atau sakilt, melngoprasilkan alat tanpa welwelnang dll. Ilnil 

juga belrkailtan delngan varilabell pellatilhan / kelbiljakan K3 (X1) dan Kelselhatan kelrja (X3) yang 

telrmasuk dalam Unsafel Actilon (pelrillaku yang tildak aman). 

Belrilkut adalah belbelrapa varilabell dan pelmbagilan dalam jelnils varilabell dalam pelnelliltilan 

ilnil : 

a. Vari labell Ilndelpelndeln (belbas), varilabell yang pelngaruhil ataupun yang melnjadil 

alasan pelrganti lan ataupun munculnya vari labell delpelndeln (telrilkat). Varilabell 

ilndelpelndeln dalam pelnelliltilan ilnil adalah pellatilhan / kelbiljakan K3 (X1), kondilsil 

lilngkungan (X2), Kelselhatan kelrja (X3). 

b. Vari labell Delpelndeln (Telrilkat). Varilabell yang dilpelngaruhil ataupun yang jadil 

dampak selbab telrdapatnya varilabell belbas. Varilabell delpelndeln dalam pelnelliltilan 

ilnil adalah kelcellakaan kelrja (Y). 
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Tabel 3.2 Variabel Penelitian 
 

 

 

  

No Nomor Variabel Variabel 

1 X1 Pellatilhan / Kelbiljakan 

2 X2 Lilngkungan 

3 X3 Kelselhatan Kelrja  

4 Y Kelcellakaan Kelrja 
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3.5 Flowchart Penelitian  

Bagan ali lr pelnelliltilan dalam tugas akhilr ilnil selcara silngkat dilurailkan dalam bagan alilr 

belrilkut i lnil : 

Gambar 3. 2 Diagram Alir 


